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ABSTRAK
Rotifer Brachionus rotundiformis merupakan pakan alami utama yang dipergunakan
dalam perbenihan ikan-ikan laut. Produksi rotifer pada percobaan ini dilakukan dalam
wadah kecil (0,5 m3) dengan padat penebaran awal 100-150 ekor/mL, diberikan
fitoplankton Nannochloropsis oculata kepadatan tinggi (1,0-2,0x108 sel/mL) didalam
dan di luar ruangan.  Oksigen murni dialirkan ke dalam bak-bak budidaya rotifer dengan
laju 0,05-0,1 L/menit sedangkan penghitungan kepadatan fitoplankton, rotifer, dan
pemeriksaan kualitas air dilakukan setiap hari. Rata-rata kepadatan akhir rotifer budidaya
didalam ruangan pada hari hari ke 7-9 adalah 525±6,1 ekor/mL sedangkan budidaya
rotifer di luar ruangan hanya mampu berlangsung selama 2-4 hari dengan kepadatan
yang terus menurun setelah penebaran awal. Kandungan lemak rotifer adalah 14,0%,
dengan kandungan asam lemak DHA: 1,4 mg/g DW, EPA 57,2 mg/g DW, dan HUFA: 61,5
mg/g DW dengan rasio DHA/EPA 0,02. Suhu air, pH, dan total amonium berturut-turut
berkisar pada nilai 26,1oC-34,1oC, 8,3-8,8 dan 0,48-2,20 mg/L.
KATA KUNCI: Brachionus rotundiformis, indoor dan outdoor, Nannochloropsis
oculata, pakan alami, rotifer
ABSTRACT: Improving efficiency in intensive live feed production. By: Gede
S. Sumiarsa and Rina Astuti
Rotifer Brachionus rotundiformis is the main live feed used to feed marine fish in
hatchery. Rotifer production in this trial was conducted in small 0.5 m3 fiberglass
tanks with the average inital stocking density of 100-150 pcs/mL fed with high density
of marine chlorella Nannochloropsis oculata (1.0-2.0x108 cells/mL) both indoor
and outdoor. Pure oxygen was flown into the rotifer tanks with the rate of 0.05-0.1 L/
minute. Counting of both phytoplankton and rotifers and water quality obervation
were carried out daily. Average indoor final densities of rotifers on 7-9 days after
stocking (DAS) was 525±6.1 pcs/mL while outdoor culture was substantially declining
within 2-4 DAS. Lipid content of rotifer was 14% with DHA content of 1.4 mg/g DW, EPA
57.2 mg/g DW and HUFA: 61.5 mg/g DW DHA/EPA ratio of 0.02. Water temperature,
pH and total ammonium were 26.1oC-34.1oC, 8.3-8.8, and 0.48-2.2 mg/L, respectively.
KEYWORDS: Brachionus rotundiformis , indoor and outdoor, live feed,
Nannochloropsis oculata, rotifer
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PENDAHULUAN
Produksi massal pakan alami rotifer
(Brachionus rotundiformis) dan fitoplankton
Nannochloropsis oculata secara massal dalam
hatcheri ikan laut walaupun murah tetapi
sering tidak dapat diandalkan (unreliable)
(Fulks & Main, 1992) padahal pakan alami
merupakan salah satu faktor penting dalam
produksi benih ikan-ikan laut. Salah satu
faktor yang diduga menyebabkan rendahnya
keandalan produksi pakan alami adalah tingkat
intensifikasi sistem produksinya yaitu
produksi semi-continuous system yang
menghasilkan kepadatan akhir yang relatif
rendah (Yoshida, 1992) dibandingkan dengan
sistem produksi batch culture dan recycled
culture. Oleh sebab itu, tingkat sistem produksi
massal pakan alami dalam hatcheri mutlak
ditingkatkan lebih intensif lagi agar dapat
mendukung produksi massal ikan-ikan laut.
Rotifer telah umum dipergunakan sebagai
pakan alami dalam hatcheri ikan-ikan laut
karena produksi massalnya mudah dan
sederhana (Witt et al., 1984; Araujo et al., 2001).
Di samping itu, rotifer toleran terhadap
perubahan lingkungan dan cepat pertum-
buhannya dibandingkan dengan pakan alami
nauplii copepoda walaupun kandungan nutrisi
rotifer lebih rendah dibandingkan nauplii
copepoda (Fukusho & Hirayama, 1991; Su et
al., 1997). Kekurangan nutrisi rotifer dapat
ditingkatkan dengan pengkayaan dengan
bahan-bahan pengkaya komersial (Craig et al.,
1994).
Percobaan ini bertujuan untuk mening-
katkan efisiensi teknik produksi massal rotifer
melalui produksi lebih intensif untuk
meningkatkan kepadatan rotifer dalam wadah-
wadah yang relatif kecil.
BAHAN DAN METODE
Produksi Massal Fitoplankton N.
oculata dan Rotifer B. rotundiformis
Produksi massal N. oculata dilakukan
pada bak-bak beton di luar ruangan (outdoor)
pada kelompok hatcheri Marine Seed Produc-
tion (MSP), Multi Species Hatchery (MSH), dan
hatcheri Utama (Main) dengan volume
bervariasi antara 10-50 m3 dengan volume
total 434 m3 (Tabel 1). Pemasukan air laut
untuk produksi fitoplankton pada hatcheri MSP
dan MSH melalui bak dan tangki saringan pasir
(sand filter) pada hatcheri utama masih
menggunakan saringan kantong (filter bag).
Air laut yang telah tersaring ditampung dalam
bak-bak yang bervolume terbesar pada
masing-masing hatcheri, disterilisasi dengan
klorine 200 mg/L, diberi 6-12 titik aerasi
dengan laju 5 L/menit.  Setelah 24 jam, air steril
tersebut dinetralisir dengan 50 mg/L sodium
thiosulfat (Na2S2O3.5H2O), dipompa ke dalambak-bak lainnya untuk memulai siklus produksi
massal fitoplankton. Dosis pupuk pertanian
untuk produksi fitoplankton berbeda pada
setiap hatcheri dan dicantumkan dalam Tabel
2.
Inokulasi dilakukan dari inokulan N. oculata
laboratorium Bioteknologi Balai Besar Riset
Tabel 1. Volume bak produksi fitoplankton dan rotifer di BBRPBL, Gondol
Table 1. Tank volume for phytoplankton and rotifer productions at the Research
Institute for Mariculture, Gondol
* Satu bak terbesar dipergunakan untuk menampung air laut steril









MSP 12, 15, 25* 134 3, 6 21
MSH 15* 120 1.5 3
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Perikanan Budidaya Laut (BBRPBL) dan
inokulan hasil produksi massal dari bak-bak
fitoplankton outdoor lainnya dengan kepa-
datan awal 3,0-4,0x106 sel/mL. Penghitungan
kepadatan harian fitoplankton dilakukan
menurut Boyd & Tucker (1992) dan Knuckey
(Perscom). Setelah hari keenam, fitoplankton
dipompa ke dalam bak-bak rotifer sebagai
pakan rotifer atau dipindahkan ke dalam bak-
bak fitoplankton lainnya sebagai inokulan
untuk produksi massal fitoplankton siklus
berikutnya. Jika dijumpai kontaminan biotik
dalam bak-bak fitoplankton (cilliates, protozo-
ans dan rotifers), dilakukan sterilisasi dengan
chlorin dosis 100 mg/L selama 30 menit
kemudian dinetralisir dengan 50 mg/L sodium
thiosulfat. Jika kontaminasi berlebihan yang
membuat kepadatan fitoplankton menyusut
atau mati maka proses produksi massal diulangi
lagi dengan langkah-langkah di atas. Produksi
massal fitoplankton dilakukan dengan sistem
produksi semi-continuous system hingga 3-4
siklus, bak kemudian dibersihkan, direndam
dalam air klorin 100 mg/L dan dikeringkan
selama 1-2 hari.
Pemadatan (flokulasi) fitoplankton pada
masing-masing bak produksi dengan penam-
bahan NaOH pada dosis 50 mg/L, aerasi
dihentikan dengan periode selama 20-24 jam.
Setelah padat dan tersedimentasi, fitoplankton
tersebut disifon, ditampung dalam kontainer
plastik dan disimpan dalam cold storage
(-12oC). Setelah penyimpanan selama 1-8
minggu, fitoplankton tersebut dipergunakan
sebagai pakan rotifer setelah diaerasi dengan
laju 10-15 L/menit selama 24 jam.
Bak-bak fiberglass volume 0,5 m3 di-
pergunakan dalam efisiensi produksi rotifer
di dalam (indoor) dan di luar (outdoor) ruangan.
Bak-bak tersebut diisi air laut yang dicampur
dengan fitoplankton N. oculata kepadatan
tinggi hasil flokulasi dengan kepadatan akhir
>1,0x108 sel/mL sedangkan rotifer ditebar
pada masing-masing bak dengan kepadatan
awal >100 ekor/mL. Pasok oksigen murni
diberikan ke dalam setiap bak dengan laju
0,05-0.1 L/menit. Setiap hari dilakukan
penghitungan kepadatan rotifer dan
fitoplankton. Fitoplankton ditambahkan pada
hari ketiga, keenam, kesembilan dan ke-12
setelah penebaran fitoplankton awal dengan
kepadatan yang sama dengan kepadatan
awal.
Analisis Asam Lemak
Rotifer dipanen total pada akhir setiap
percobaan (hari ke-15) dengan saringan
rotifer kemudian dikeringkan. Analisis lemak
dan asam lemak rotifer yang diproduksi secara
massal dan produksi pada percobaan ini
dilakukan di Laboratorium Pusat Studi Pangan
dan Gizi, Pusat Antar Universitas (PAU) Univer-
sitas Gadjah Mada Yogyakarta. Sedangkan
ekstraksi lemak dilakukan di Laboratorium
Kimia BBRPBL Gondol menurut metode
Soxhlet. Analisis asam lemak dipergunakan GC
14 B Shimadzu dengan capilary column CBP-
10 sepanjang 50 m. Suhu column 180oC-240oC
dengan laju pemanasan 2.5oC/menit.  Suhu
injektor dan detector 250oC dengan gas
Helium sebagai pembawa dengan tekanan 180
kPa. Detektor yang dipergunakan adalah FID
(Flame Ionization Detector) dengan integra-
tor Shimadzu C-RGA. Larutan standar yang
dipergunakan adalah Supelco® (U.S.A) Cat. #
47801 dan Cat. # 178241A (untuk EPA:
Tabel 2.  Dosis pupuk produksi massal N. oculata
Table 2.  Fertilizer dose for mass production of N. oculata
BBRPBL BBRPBL BBRPBL
MSH MSP Main
Urea 60 80 50
ZA 50 40 40
TSP 15 10 30
Na-EDTA 2 1 2
FeCl3 1 0.5 1
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eicosapetaenoic acid dan DHA:
docosahexaenoic acid).
Analisis Kualitas Air dan Data
Pengukuran suhu, kelarutan oksigen
(dissolved oxygen, DO), dan pH dilakukan
dengan YSI DO dan pH meter sedangkan total
ammonium dilakukan dengan metode
spektrofotometer yang dilakukan setiap hari.
Nilai pengamatan dalam kegiatan ini di-
cantumkan dalam rataan±standard error
(SE) dengan analisis deskriptif dan pair-wise
comparison (Sokal & Rohlf, 1981). Perangkat
lunak (software) komputer yang dipergunakan
dalam analisis data dan pelaporan adalah
Microsoft® Excel XP dan Microsoft® Word XP.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil sampling penghitungan harian
kepadatan rotifer dan fitoplankton efisiensi
produksi rotifer didalam dan di luar ruangan
dicantumkan dalam Gambar 1 (A, B, dan C). Rata-
rata kepadatan rotifer pada ketiga ulangan
produksi di dalam ruangan berkisar antara 231-
259 ekor/mL dengan rata-rata kepadatan
puncak yang berlangsung selama 2-3 hari (hari
ke-7 sampai ke-9) adalah 525±6,1 ekor/mL
dengan kisaran kepadatan fitoplankton 2,1-
12,6x108 sel/mL. Rata-rata puncak kepadatan
rotifer pada sistem produksi konvensional
adalah 180 ekor/mL dengan kepadatan
fitoplankton 8,0-12,2x106 sel/mL (Sumiarsa &
Setiadi, 2009) sehingga kepadatan puncak
rotifer pada percobaan ini tiga kali lebih
banyak dibandingkan dengan produksi rotifer
secara konvensional. Produksi rotifer di luar
ruangan pada percobaan ini hanya ber-
langsung selama 3-4 hari dengan kepadatan
rotifer dan fitoplankton yang terus menurun
yang diduga disebabkan oleh kenaikan suhu
air di dalam bak yang mencapai 34,1oC akibat
dari penyerapan cahaya matahari oleh
fitoplankton dengan kepadatan yang tinggi
(Tabel 3).
Walaupun meningkat dibandingkan
dengan produksi rotifer secara konvensional,
rata-rata puncak kepadatan rotifer pada
percobaan ini masih lebih rendah jika
dibandingkan dengan kebutuhan untuk
sebuah hatcheri. Kebutuhan harian rotifer
untuk operasional hatcheri BBRPBL adalah
sekitar 3,9x109 ekor/hari sehingga diperlukan
sekitar 15 bak serupa yang dipanen setiap hari.
Untuk memenuhi kekurangan tersebut,































































































































































































































































































































































































Gambar 1. Kepadatan harian rotifer dan fitoplankton pada tiga ulangan dalam
bak-bak percobaan
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dua alternatif yaitu mencapai rata-rata
kepadatan harian tiga kali lebih tinggi (300%)
daripada rata-rata kepadatan saat ini atau
produksi massal pakan alami dilakukan dalam
kapasitas wadah produksi massal tiga kali lebih
besar dengan rata-rata kepadatan harian yang
sama. Alternatif kedua akan lebih sulit di-
lakukan sehingga hanya dapat diupayakan
dengan alternatif pertama yaitu dengan
peningkatan rata-rata kepadatan pakan alami
harian yang dapat dicapai dengan sistem
produksi seperti pada percobaan ini.
Produksi pakan alami secara massal
dengan semi-continuous system outdoor
memang memiliki beberapa kelemahan
(Fulks & Main, 1991; Okauchi, 1992) yaitu
menghasilkan kepadatan yang relatif rendah
dan kurang konsisten (unreliable) namun
memiliki kelebihan yaitu murah, sederhana, dan
tidak memerlukan teknisi yang terampil.
Sebaliknya sistem produksi intensif indoor
adalah mahal dan intensif tetapi dapat
diandalkan (reliable) dengan kepadatan yang
tinggi. Peningkatan produksi rotifer dapat
dilakukan dengan pakan fitoplankton instant
algae komersial kepadatan tinggi (Hirata, 1992;
Soetanti et al., 2009) dan pemberian probiotik
(Hino & Maeda, 1992; Hirayama & Ogihara,
1992; Pintado et al., 2010), penambahan
bahan-bahan pengkaya (Tamaru & Lee, 1991)
atau dengan metode penyaringan khusus
(Araujo & Hagiwara, 2005) namun diperlukan
kondisi-kondisi yang lebih spesifik untuk
memenuhi sistem-sistem produksi pakan alami
tersebut (Kongkeo, 1992).
Kelarutan oksigen yang tinggi disebabkan
oleh penggunaan oksigen murni dalam per-
cobaan ini dengan laju aliran 0,05-0,10 L/
menit. Kisaran total ammonium cukup tinggi,
diperlukan upaya penurunan total ammonium
dengan pemberian aerasi yang kuat sebelum
rotifer diberikan kepada larva ikan. Tingginya
kadar total ammonium dalam media produksi
diduga dari kelebihan pupuk pertanian yang
tidak seluruhnya terurai dan diserap sebagai
hara oleh N. oculata dan akan berakibat negatif
terhadap kualitas air laut pemeliharaan larva-
larva ikan laut baik jika fitoplankton tersebut
diperlukan secara langsung sebagai green
water maupun secara tidak langsung melalui
produksi massal rotifer. Total ammonium akan
berubah menjadi amoniak yang tidak
terionisasi NH3 (unionized ammonia) ber-gantung kepada suhu dan pH air (Boyd, 1990).
Pemberian aerasi yang tinggi dan pembilasan
hasil panen rotifer dengan baik sebelum
diberikan kepada larva ikan akan mengurangi
kandungan NH3. Sedangkan nilai pH cukupstabil dengan kisaran 8,1-8,8.
Hasil analisis asam lemak esensial, lemak
dan protein rotifer pada percobaan ini di-
bandingkan dengan analisa rotifer pada
produksi konvensional dicantumkan dalam
Tabel 4.
Terlihat bahwa rotifer hanya dengan
pemberian pakan fitoplankton N. oculata
memiliki kandungan EPA yang tinggi namun
minimal dalam kandungan DHA sehingga
menghasilkan rasio DHA/EPA yang sangat
rendah (0,02). Untuk kebutuhan lemak dan
profil asam lemak larva ikan-ikan laut, di-
butuhkan kandungan lemak yang lebih tinggi
dengan DHA/EPA rasio mendekati 2,0 (Sargent
et al., 1997), oleh sebab itu rotifer hasil
produksi masal dalam percobaan ini mutlak
diperkaya (enriched) dengan bahan-bahan
pengkaya komersial (Sargent et al., 1999).
Biaya produksi rotifer secara konvensional
(tidak termasuk tenaga kerja dan listrik) adalah
Rp. 49,-/juta rotifer sedangkan biaya produksi
rotifer dalam percobaan ini dengan
Tabel 3. Kisaran kualitas air pada percobaan di dalam dan di luar ruangan








Dissolved oxygen  (mg/L) 4.21-19.4 6.38-17.10
Suhu (Temperature ) (oC) 26.1-28.2 26.7-34.1
Total ammonium (mg/L) 0.478-2.217 0.655-1.114
pH 8.3-8.7 8.1-8.8
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fitoplankton flokulasi adalah Rp. 51,-/juta
rotifer sehingga efisiensi cukup tinggi yaitu
kelebihan biaya produksi Rp. 2,-/juta rotifer
(4,1%) dapat menghasilkan kepadatan rotifer
tiga kali lebih tinggi (300%). Biaya produksi
rotifer dengan menggunakan alga instan
(Nanno-3600) lebih tinggi yaitu Rp. 1.946,-/
juta rotifer. Namun hingga saat ini pemakaian
instant algae kepadatan tinggi secara intensif
masih terbatas penggunaannya dalam hatcheri
ikan-ikan laut di Indonesia yang disebabkan
oleh harganya yang mahal dan prosedur impor
yang memerlukan waktu yang relatif lama.
KESIMPULAN
1. Produksi pakan alami rotifer (B.
rotundiformis) dengan pakan fitoplankton
N. oculata BBRPBL pada tahun 2009
dilakukan dengan sistem produksi semi-
continuous di luar ruangan (outdoor) dengan
rata-berkepadatan tinggi hanya dapat
dilakukan di dalam ruangan (indoor).
2. Efisiensi produksi rotifer kepadatan tinggi
dengan pakan flokulasi fitoplankton lebih
tinggi dibandingkan dengan efisiensi
produksi rotifer secara konvensional
sedangkan efisiensi produksi rotifer
dengan pakan fioplankton alga instan
sangat rendah.
3. Untuk meningkatkan kehandalan produksi
rotifer, diperlukan produksi dan panen
harian rotifer yang tidak terputus agar
dapat menyediakan rotifer secara terus-
menerus.
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